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Abstract

Teacher-centered instruction in many .Akidah Akblak classes has resulted in low student
participation and learning outcomes below KKM 76, underscoring the need for more
active approaches. This study evaluates the effect of the pair checks model on .A4idah
Akblak learning outcomes at MTsN 6 Agam. Using a quantitative experimental design,
the sample comprised class VIIL5 (n = 32) as the experimental group implementing
pair checks and class VIIL.4 (n = 32) as the control group employing a conventional
model; assumption tests included normality and homogeneity using the Lilliefors
procedure, followed by hypothesis testing via N-Gain computation and an independent
t-test. The main findings show a significant effect of pair checks on learning outcomes,
with a meaningful difference between the experimental and control classes (p-value [sig]
= 0.000 < 0.05) and superior achievement in the class using pair checks. It is concluded
that implementing pair checks effectively improves Akidah Akblak learning outcomes
and promotes more active learning; the findings contribute by reinforcing student-
centered instructional practice in Akidah Akbhlak and guiding teachers toward the
adoption of cooperative learning strategies.
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Abstrak: Pembelajaran Akidah Akhlak di banyak kelas masih berpusat pada guru (eacher-centered)
sehingga partisipasi siswa rendah dan hasil belajar di bawah KIKM 76; kondisi ini mendorong perlunya
pendekatan yang lebih aktif. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh model pair checks
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak di MTsN 6 Agam. Metodologi yang digunakan adalah kuantitatif
cksperimental dengan subjek kelas VIIL5 (n=32) sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pair
checks dan kelas VIIL.4 (n=32) sebagai kelas kontrol dengan model konvensional; uji asumsi meliputi
normalitas dan homogenitas menggunakan Lilliefors, diikuti pengujian hipotesis melalui perhitungan
N-Gain dan uji ¢ independen (tidak berpasangan). Hasil utama menunjukkan adanya pengaruh
signifikan penerapan pair checks terhadap hasil belajar, dengan perbedaan yang bermakna antara kelas
eksperimen dan kontrol (nilai sig = 0,000 < 0,05), serta capaian hasil belajar yang lebih baik pada kelas
yang menggunakan pair checks. Disimpulkan bahwa penerapan pair checks efektif meningkatkan hasil
belajar Akidah Akhlak dan mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih aktif; temuan ini
berimplikasi pada penguatan praktik pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa di mata
pelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Pair Checks; Hasil Belajar; Akidah Akhlak; Model Pembelajaran Kooperatif;
Eksperimen Kuantitatif; Uji T Independen; N-Gain; Uji Lilliefors

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tanggung jawab dari setiap pemangku kepentingan
(stakeholders), namun dalam praktiknya guru memiliki peran sentral dalam mendidik peserta
didik (Purnama et al., 2018). Guru dipandang sebagai profesi yang profesional dan memiliki
kontribusi penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan amanat
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 yang menegaskan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, serta kemampuan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Namun, dalam praktiknya, pencapaian tujuan pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya hasil belajar siswa akibat pembelajaran
yang belum sepenuhnya efektif (Fauzi & Maunah, 2023). Kondisi ini menjadi isu penting
dalam dunia pendidikan karena kualitas pembelajaran sangat bergantung pada peran guru

dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti berpandangan bahwa pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Listiana & Fauziati, 2021; Suradi, 2018). Oleh
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karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara sistematis dan menggunakan model yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu model yang relevan untuk diterapkan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks (PC). Model ini menekankan kerja sama tim,
saling memeriksa jawaban, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan model Pair Checks diharapkan dapat meningkatkan

keterlibatan siswa sekaligus memperbaiki hasil belajar.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengungkap keunggulan model Pair Checks.
Arifin (2019), Kurniawati et al. (2018), dan Nurliani et al. (2022) menjelaskan bahwa model
ini melatih tanggung jawab sosial, kemampuan komunikasi, serta kerja sama siswa. Selain itu,
penelitian Batubara (2020) dan Puriasih (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran Pair
Checks berpusat pada siswa (student centered) dan memungkinkan mereka memanfaatkan
beragam sumber belajar. Namun demikian, penelitian tentang penerapan Pair Checks
khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak masih terbatas, sehingga terdapat kesenjangan
penelitian yang dapat diisi. Hal ini menjadi penting mengingat masih banyak sekolah yang

mengandalkan model pembelajaran konvensional sehingga hasil belajar siswa belum optimal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Pair Checks dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 6 Agam kelas VIII. Selama ini guru di sekolah
tersebut cenderung menggunakan metode konvensional, bermain peran, maupun jigsaw,
tetapi hasil belajar siswa belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Masih ditemukan
rendahnya partisipasi siswa, kurangnya respon terhadap penjelasan guru, keterbatasan dalam
komunikasi, serta kesulitan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, penerapan Pair Checks diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang

lebih inovatif dan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada penerapan model
pembelajaran Pair Checks dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 6 Agam. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model Pair Checks dalam
meningkatkan hasil belajar, melatih tanggung jawab sosial, meningkatkan keterampilan
komunikasi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran Akidah Akhlak dan memperkaya literatur tentang penerapan model

pembelajaran kooperatif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment) karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu dengan membandingkan dua kelompok kelas yang tidak dipilih secara acak.
Satu kelas dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan
model Pair Checks, sedangkan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol yang tetap
menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan posttest setelah pembelajaran untuk melihat

hasil belajar yang dicapai.

Partisipan penelitian adalah siswa kelas VIII MTsN 6 Agam tahun ajaran 2024 /2025.
Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yakni dengan
mempertimbangkan kesetaraan jumlah siswa dan kemampuan akademik antar kelas.
Berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran, diperoleh dua kelas sebagai sampel
penelitian dengan jumlah total sekitar 60 siswa, yang terdiri atas kelas VIII A sebagai

kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bentuk. Pertama,
tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang diberikan sebagai pretest dan posttest untuk
mengukur ranah kognitif siswa. Kedua, lembar observasi digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ketiga, dokumentasi berupa
catatan nilai, foto kegiatan pembelajaran, serta data penunjang lainnya yang relevan.
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes, observasi di kelas, serta dokumentasi

yang mendukung hasil penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik. Tahap awal analisis
dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi
asumsi dasar analisis. Setelah itu, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok
cksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji t (Independent Sample t-test) dengan
bantuan program SPSS. Analisis ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah terdapat

pengaruh signifikan dari penggunaan model Pair Checks terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 6 Agam pada semester genap tahun ajaran

2024/2025, yaitu mulai bulan Februari hingga April 2025. Penerapan model Pair Checks
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berlangsung dalam empat kali pertemuan pembelajaran, dengan setiap pertemuan berdurasi
2 X 40 menit. Selain itu, penelitian juga mencakup waktu pelaksanaan pretest, posttest, serta
kegiatan pengolahan data sehingga keseluruhan rangkaian penelitian berlangsung selama

kurang lebih dua bulan.

HASIL

Bagian ini memaparkan tentang pendeskripsian data hasil penelitian kelas sampel
penelitian yang menggunakan model Pair Checks pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol yang diberikan pretes dan postes. Tes yang diuji pada kelas

sampel memiliki skor maksimal 100.

Tabel 1. Tabel Frekuensi Kelas Eksperimen

Pretest Postes

Interval F Interval

F
50-60 5 50-60 0
0
8

61-70 14 61-70

71-80 14 71-80

81-90 0 81-90 18
91-100 0 91-100 6
Jumlah 32 Jumlah 32

Tabel 2. Tabel Frekuensi Kelas Kontrol

Pretest Postes

Interval F Interval F
50-60 5 50-60 3
61-70 12 61-70 9
71-80 10 71-80 14
81-90 5 8190 6

91-100 0 91-100 O

Jumlah 32 Jumlah 32
Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk mengolah data maka hal yang harus dilakukan

untuk menganalisis hasil tes data siswa yang terkumpul sebagai persyaratan yang harus

dipenuhi adalah dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
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Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji
normalitas data terhadap masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen kelas VIIL5

dan kelompok kelas kontrol VIII.4 uji kenormalan data menggunakan Uji Liliefors.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas Tes Sig. Keterangan

Eksperimen 0,014  Normal

Postes
Kontrol 0,172  Normal

Berdasarkan hasil data tabel di atas di peroleh hasil uji normalitas postest kelas
eksperimen 0,063 > 0,05 sehinga data dinyatakan berdistribusi normal. Dan pada kelas

kontrol diperoleh 0,172 > 0,05 sehingga kelas kontrol juga berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians antar kelompok data
dalam penelitian ini adalah sama atau homogen. Berdasarkan hasil analisis uji Levene,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,749 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam varians antar kelompok.
Uiji Hipotesis

Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5069 yang termasuk
dalam nilai N-Gain 0,3 < g < 0,7 yakni kategori sedang. Ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran pair checks memiliki efektivitas cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Meskipun demikian, masih ada potensi pengembangan strategi pendukung, seperti
variasi dalam penerapan model atau pemberian materi tambahan untuk mencapai
peningkatan hasil belajar yang lebih optimal. Adapun setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas diketahui nilai tes akhir siswa pada kelas sampel berdistribusi normal dan
memiliki variansi yang homogen. Pada hipotesis hasil analisisnya menunjukan bahwa nilai

sig. 2-tailed sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05.
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di MTsN 6 Agam pada bulan Januari 2025 ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Checks terhadap hasil
belajar Akidah Akhlak siswa Kelas VIII di MTsN 6 Agam. Penelitian ini dilakukan sebanyak
6 kali pertemuan yaitu 3 pertemuan di kelas eksperimen dan 3 pertemuan di kelas kontrol
dengan masing-masing waktu belajar 2 jam pembelajaran satu kali pertemuan. Hasil
penelitian diperoleh dari pemberian tes hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak dengan
materi Iman Kepada Rasul yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal. Penelitian ini
dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen VIII 5 dan kelas kontrol VIII 4. Siswa
kelas VIII 5 sebanyak 32 siswa diajar menggunakan model pembelajaran pair checks dan

siswa kelas VIII 4 sebanyak 32 siswa diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Proses penelitian yang dilakukan peneliti untuk mendeskripsikan hasil penelitian
dengan melakukan beberapa tahap proses yaitu pada awalnya peneliti menentukan materi
yang cocok dengan menggunakan model pembelajaran yang diterapkan sehingga peneliti
memilih materi Iman Kepada Rasul. Pada pertemuan pertama baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dilakukan pretes sebelum diberikan materi pembelajaran. Pertemuan
kedua di kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Pair Checks dengan memberikan
materi pembelajaran dan dikelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional
dengan disertai pemberian materi pembelajaran. Kemudian pada pertemuan ke tiga peneliti
melanjutkan indikator bahasan mengenai Iman kepada Rasul di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan postes untuk

mengetahui hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIII MTsN 6 Agam.

Kegiatan-kegiatan pembelajaran menggunakan model Pair Checks yakni pertama
guru memberikan motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, dan membaca bahan ajar
yang telah dibagikan minggu sebelumnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi
yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan
pemantik kepada peserta didik terkait materi pembelajaran. Guru menjelaskan konsep
berkaitan dengan materi Iman Kepada Rasul. Membagi peserta didik menjadi beberapa tim
yang masing-masing timnya terdiri dari 4 orang. Tiap tim terdapat 2 pasangan. Tiap pasangan
ada yang menjadi pelatih dan partner. Guru membagikan soal kepada partner mengenai
materi Iman Kepada Rasul. Partner menjawab soal dan si pelatih bertugas mengecek

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon
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dari pelatih pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatth menjadi partner dan partner
menjadi pelatih. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama
lain. Selanjutnya, guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal.
Setiap tim mengecek jawabannya, tim yang paling banyak mendapat kupon diberikan hadiah
atau reward oleh guru. Dan pada akhirnya guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Guru mengakhiri kegiatan belajar

dengan memberikan pesan serta motivasi dan di tutup dengan doa.

Model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen membuat peserta didik
menjadi aktif dan antusias dalam proses pembelajaran banyak terjadi interaksi dari masing-
masing tim untuk membahas dan menganalisis mteri Iman Kepada Rasul. Hal ini
mengakibatkan peserta didik ikut berpartisipasi saat proses pembelajran betlangsung
schingga suasana belajar lebih menyenangkan dan peserta didik menjadi tidak bosan serta
lebih mudah menerima pembelajaran yang diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik tersebut. Materi yang telah disampaikan di kelas eksperimen juga
disampaikan di kelas kontrol dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaan
konvensional atau dengan model ceramah. Menggunakan model ceramah ini guru
menyampaikan materi kepada peserta didik dengan ceramah sehingga peserta didik hanya
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru tersebut sehingga pembelajaran menjadi

bosan dan lebih banyak diam serta tidak mencatat materi yang dijelaskan.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, peneliti membuktikan ada atau tidaknya
pengaruh menggunakan model pembelajaran Pair Checks terhadap hasil belajar peserta didik,
dan diketahui bahwa sampel berasal dari distribusi yang normal, dan memiliki varian yang
homogen. Pada penelitian ini terdapat dua sampel yaitu kela VIII 4 sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional yang berjumlah 32 peserta didik dan kelas
VIII 5 sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Pair Checks yang
berjumlah 32 peserta didik. Bentuk desain penelitian eksperimen dimana peneliti
memberikan grup treatment terlebih dahulu dan desain yang digunakan adalah quasy
experimental design, yaitu terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi
kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Setelah melakukan penelitian, penilaian hasil belajar kognitif uji normalitas tes uji

normalitas postest kelas eksperimen 0,063 > 0,05 sehinga data dinyatakan berdistribusi
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normal. Dan pada kelas kontrol diperoleh 0,172 > 0,05 sehingga kelas kontrol juga
berdistribusi normal. Uji Homogenitasnya nilai p-value sebesar 0,749 yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka peneliti
melakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis menunjukkan nilai
rata-rata N-Gain sebesar 0,5069 yang termasuk kepada nilai N-Gain 0,3 < g < 0,7 yakni
kategori sedang. Ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran pair checks memiliki
efektivitas cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada hipotesis hasil analisisnya
menunjukan bahwa nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikasi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan
Variabel Y. Hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh penggunaan
model pair checks terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN
6 Agam.

Selain itu, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget, (1970) dan Vygotsky,
(1978) juga mendukung temuan ini. Pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif
siswa, diskusi, dan interaksi sosial akan memfasilitasi proses asimilasi dan akomodasi
pengetahuan. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif seperti
dalam metode ceramah, tetapi membangun sendiri pemahamannya melalui aktivitas belajar

berpasangan dan tim.

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian oleh
Nurhadi (2021) menunjukkan bahwa penerapan model Pair Checks dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena siswa
lebih termotivasi dan aktif dalam berdiskusi. Hasil serupa ditemukan oleh Rahmawati et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa model Pair Checks dapat menciptakan suasana belajar
menyenangkan, menumbuhkan kepercayaan diri, serta memperbaiki kemampuan kognitif

siswa.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari
& Mustofa, (2020) yang menyebutkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa yang diajar
dengan model Pair Checks lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
metode konvensional. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran Pair Checks siswa dilatih
untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta saling mengoreksi sehingga materi lebih mudah

dipahami dan diingat dalam jangka waktu lama.
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Dengan demikian, hasil penelitian di MTsN 6 Agam memperkuat teori dan penelitian
terdahulu bahwa model pembelajaran Pair Checks berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Model ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menumbuhkan motivasi,
dan membuat siswa lebih mudah memahami konsep Iman Kepada Rasul. Oleh sebab itu,
Pair Checks layak dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran Akidah
Akhlak di madrasah agar proses belajar tidak monoton, lebih bermakna, dan berorientasi

pada peningkatan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
di MTsN 6 Agam tahun ajaran 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa model Pair Checks
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini dibuktikan
melalui analisis data yang menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,5069 yang termasuk dalam
kategori sedang (0,3 < g < 0,7). Temuan ini mengindikasikan bahwa model Pair Checks
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, hasil uji hipotesis
memperlihatkan bahwa nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian
diterima. Dengan demikian, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Pair Checks
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran

konvensional.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan literatur mengenai efektivitas model
pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Pair Checks, dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa model Pair Checks tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga berpotensi melatih keterampilan sosial, tanggung jawab,
serta komunikasi siswa. Temuan ini dapat menjadi dasar teoritis sekaligus praktis bagi
pengembangan strategi pembelajaran inovatif di mata pelajaran Akidah Akhlak maupun

bidang studi lainnya.

Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar model Pair
Checks diterapkan pada mata pelajaran yang berbeda atau jenjang pendidikan lain guna
melihat konsistensi efektivitasnya. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan
instrumen pengukuran yang lebih komprehensif, mencakup ranah afektif dan psikomotorik,

schingga diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang dampak penerapan model Pair
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Checks. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat menambahkan variabel moderasi, seperti
motivasi belajar atau gaya belajar siswa, untuk memperkaya hasil kajian dan memberikan

kontribusi yang lebih luas bagi ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan.
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